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ABSTRAK

Kemajuan teknologi dan informasi yang pesat telah membawa konsekuensi
baik berupa dampak positif dan negatif bagi warga negara. Guna mengurangi
dampak negatif tersebut, dibutuhkan cara untuk menciptakan warga negara
yang cerdas dan baik dalam menggunakan teknologi digital. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu menambah wawasan dan
keterampilan guru serta peningkatan kompetensi guru dalam memahami literasi
digital. Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari 1) analisis situasi
dengan melakukan pre-test terhadap guru-guru mengenai pembelajaran abad
21, literasi digital dan kompetensi professional guru, 2) perencanaan kegiatan
pengabdian yang memfokuskan pada sosialisasi dan praktik kerja, 3)
pelaksanaan pengabdian yang berbasis proyek dan 4) evaluasi pengabdian
dengan mengadakan refleksi tim. Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah
pihak sekolah khususnya dewan guru mendapatkan penguatan kompetensi
literasi digital berupa wawasan dan keterampilan guna menghindari media dan
konten digital yang tidak sehat sehingga para guru tidak terjebak dengan hal
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

ABSTRACT

Strengthening Digital Literacy Skills to Enhance Teachers' Professional
Competence in 21st Century Learning. Rapid advances in technology and
information have brought consequences in the form of both positive and
negative impacts on citizens. In order to reduce this negative impact, we need a
way to create citizens who are intelligent and good at using digital technology.
This community service aims to help increase teacher insight and skills and
increase teacher competency in understanding digital literacy. The method for
implementing this service consists of 1) situation analysis by conducting a pre-
test on teachers regarding 21st-century learning, digital literacy, and teacher
professional competence, 2) planning service activities that focus on
socialization and work practices, 3) implementing service based on project and
4) evaluation of service by holding team reflection. The result of this community
service is that the school, especially the teacher council, has strengthened
digital literacy competencies through insight and skills to avoid unhealthy
digital media and content so that this does not trap teachers in their daily lives.
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan yang terus signifikan telah membawa manusia hidup dalam situasi
yang dipermudah oleh teknologi. Hal ini membuat dunia mencanangkan revolusi industri 4.0, di mana
hampir seluruh aspek kehidupan manusia memanfaatkan teknologi digital (Fauzan & Fitria, 2018;
Fitriani & Aziz, 2019; Khasananh & Herina, 2019; Syamsuar & Reflianto, 2019). Penggunaan
smartphone, komputer, e-banking, e-commerce, dan aplikasi pintar semakin marak, awalnya menjadi
tren hingga kini menjadi gaya hidup sehari-hari (Danuri, 2019; Lestari, 2018; Yustanti & Novita, 2019).
Teknologi ini tidak hanya mempengaruhi cara orang berkomunikasi tetapi juga cara mereka bekerja dan
belajar, menciptakan paradigma baru dalam berbagai bidang kehidupan.

Perkembangan digital yang begitu cepat tentu membawa dampak positif dan negatif bagi
kehidupan manusia. Dampak positif digitalisasi termasuk membantu manusia menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien tanpa menghiraukan jarak dan waktu (Danuri, 2019; Kusuma, 2019). Sebagai
contoh, penggunaan aplikasi kolaboratif memungkinkan tim yang tersebar di berbagai lokasi untuk
bekerja sama secara real-time. Namun, dampak negatif digitalisasi mencakup munculnya perilaku anti-
sosial, cyberbullying, penyebaran berita palsu, pornografi, sabotase dan pemerasan dunia maya, ujaran
kebencian, serta kejahatan dunia maya lainnya (Antoni, 2017; Astuti, 2017; Kristiyono, 2015; Kusuma,
2019; Widagdo, 2017). Fenomena ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi harus diimbangi dengan
kesiapan mental dan pengetahuan yang cukup.

Guna mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh teknologi digital, muncullah istilah
literasi digital. Konsep ini berkembang seiring dengan pesatnya teknologi digital dalam kehidupan
masyarakat. Literasi digital adalah suatu cara untuk menciptakan warga negara yang cerdas dan baik
dalam menggunakan teknologi digital. Literasi digital memiliki peranan yang sangat penting dalam era
digitalisasi, membantu individu memahami, menggunakan, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh
melalui media digital dengan bijaksana. Adanya literasi digital bertujuan membentuk perilaku atau
sikap masyarakat yang bertanggung jawab dan bijaksana dalam menggunakan teknologi, membentuk
etika komunikasi di dunia maya, serta mengantisipasi penyalahgunaan teknologi untuk kepentingan
pribadi atau kelompok (Pradana, 2018). Dengan demikian, literasi digital menjadi kunci dalam
membentuk masyarakat yang mampu menghadapi tantangan era digital dengan integritas dan tanggung
jawab.

Berkaitan dengan konsep tersebut, dalam observasi awal yang tim pengabdian lakukan, tidak
semua guru di SMP Negeri 6 Kota Malang familiar dengan istilah literasi digital tersebut. Padahal,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mempengaruhi seluruh lapisan
masyarakat, termasuk sektor pendidikan. Oleh karena itu, adaptasi dunia digital oleh guru PPKn
merupakan sebuah keharusan guna menghadapi tantangan perkembangan digital yang semakin pesat
dari waktu ke waktu (Liansari & Nuroh, 2018). Tanpa literasi digital yang memadai, guru mungkin
tidak dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan.

Mengingat dampak yang ditimbulkan oleh dunia digital tersebut, maka perlu dilakukan
peningkatan kompetensi profesional terhadap guru. Sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) terdekat, Universitas Negeri Malang memiliki tanggung jawab moral untuk
melakukan edukasi mengenai literasi digital pada guru SMP Negeri 6 Kota Malang. Keterlibatan ini
tidak hanya sebagai bentuk pengabdian masyarakat tetapi juga sebagai langkah strategis untuk
memastikan bahwa guru memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengajar di abad 21.
Berdasarkan analisis situasi di atas, program pengabdian masyarakat ini diberi judul “Penguatan
Kemampuan Literasi Digital untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran
Abad 21”. Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui penguatan literasi digital di kalangan guru.
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Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20-21 Juni 2023 di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 6 Kota Malang. Kegiatan ini memfokuskan pada sosialisasi
dan praktik kerja pada guru-guru di sekolah tersebut. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat
dalam kegiatan ini terdiri dari 1) analisis situasi dengan melakukan pre-test terhadap guru-guru
mengenai pembelajaran abad 21, literasi digital dan kompetensi professional guru, 2) perencanaan
kegiatan pengabdian yangmemfokuskan pada sosialisasi dan praktik kerja, 3) pelaksanaan pengabdian
yang berbasis proyek dan 4) evaluasi pengabdian dengan mengadakan refleksi tim.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Adapun deskripsi
mengenai kegiatan pengabdian masyarakat pada SMP Negeri 6 Kota Malang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Pertemuan Kegiatan
Pertemuan ke-1 Penyampaian materi mengenai Pembelajaran Abad 21
Penyampaian materi mengenai pengetahuan dan keterampilan literasi digital
guru dalam Pembelajaran Abad 21
Penyampaian materi kompetensi professional guru dan praktik kerja untuk
melakukan rencana aksi berupa kampanye literasi digital
Kampanye literasi digital guna memperkuat kompetensi professional guru di
SMP Negeri 6 Kota Malang

Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-3

Pertemuan ke-4

Hasil dan Pembahasan

Uraian mengenai hasil pengabdian ini dideskripsikan dalam pembahasan yang terbagi menjadi
tiga bagian utama, yaitu: (1) Persiapan Pelaksanaan Pelatihan; (2) Pelaksanaan Kegiatan; dan (3)
Evaluasi. Setiap bagian memberikan gambaran mendetail tentang langkah-langkah yang diambil selama
program pengabdian ini berlangsung. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai proses dan hasil yang dicapai melalui kegiatan ini.

Pertama Persiapan Pelaksanaan Pelatihan. Dalam pra kegiatan pengabdian masyarakat, tim
pengabdian melakukan survei dan menjalin komunikasi dengan pihak SMP Negeri 6 Kota Malang
selaku mitra pengabdian. Hal ini dilakukan agar dapat memberikan penjelasan kepada pihak sekolah
mengenai rencana dan kebutuhan pengabdian. Lebih lanjut, komunikasi ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan secara singkat mengenai rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang akan
dilakukan dengan sivitas akademika SMP Negeri 6 Kota Malang, dalam hal ini adalah dewan guru.
Untuk meminimalisir kesalahan dalam pengabdian nanti, tim pengabdian juga melakukan briefing
khususnya mengenai materi ajar pengabdian. Adapun materi dalam pengabdian masyarakat ini adalah
1) penyampaian materi mengenai Pembelajaran Abad 21, 2) penyampaian materi mengenai
pengetahuan dan keterampilan literasi digital guru dalam Pembelajaran Abad 21, 3) Penyampaian
materi kompetensi professional guru dan praktik kerja untuk melakukan rencana aksi berupa kampanye
literasi digital dan 4) Kampanye literasi digital guna memperkuat kompetensi professional guru di SMP
Negeri 6 Kota Malang.

Kedua Pelaksanaan Kegiatan. Pengabdian “Penguatan Kemampuan Literasi Digital untuk
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru dalam Pembelajaran Abad 21” bagi guru-guru SMP
Negeri 6 Kota Malang dilaksanakan pada tanggal 19-20 Juni 2023. Untuk hari pertama yaitu pemberian
materi pembelajaran abad 21 dan urgensi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai literasi
digital, disampaikan oleh dua fasilitator yang merupakan anggota tim pengabdian, yaitu : Dr Didik
Sukriono, SH, M.Hum dan Sudirman, S.Pd, M.H. Hari kedua pengabdian adalah penyampaian materi
kompetensi professional guru dan praktik kerja untuk melakukan rencana aksi berupa kampanye literasi
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digital dan unjuk kerja tim yakni kampanye literasi digital guna memperkuat kompetensi professional

guru di SMP Negeri 6 Kota Malang, yang disampaikan oleh Rista Ayu Mawarti, M.Pd dan Meidi

Saputra, M.Pd.
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Gambar 1: Banner Kegiatan

Dalam hari pertama kegiatan pengabdian, tim memberikan materi yang memfokuskan pada
“Pembelajaran Abad 21 dan urgensi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai literasi
digital di kalangan guru dalam Pembelajaran Abad 21” yang disampaikan oleh Dr Didik Sukriono,
M.Hum dan Sudirman, S.Pd, M.H. Pada sesi pertemuan kesatu ini, pembicara menekankan bahwa
Pembelajaran abad 21 menuntut adanya transfornasi dalam kerangka berpikir siswa, menekankan pada
keterampilan berpikir kritis siswa dan juga kreatifitas. Siswa perlu untuk mampu menganalisis
informasi secara kritis, mengevaluasi ide, dan menghasilkan solusi inovatif mengingat jika abad 21
menjadikan segala kegiatan yang terjadi tidak terlepas dari adanya teknologi (Vari, 2022). Abad 21 juga
ditandai dengan banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana saja dan dapat diakses kapan saja; (2)
komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yang menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin; dan (4)
komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja dan kemana saja (Yulianti & Wulandari, 2021).
Percepatan peningkatan pengetahuan ini didukung oleh penerapan media dan teknologi digital yang
disebut dengan information superhighway, guna membentuk peradaban ini melalui penerapan
keterampilan 4C yang meliputi kreatif (Creative), kolaboratif (Collaborative), komunikatif
(Communicative), dan kritis (Critical) (Mardhiyah et al., 2021).

Kecenderungan akan teknologi membawa paradigma baru dalam berbagai aspek termasuk juga
terhadap sektor pendidikan, keberadaan teknologi menjadi peluang dan tantangan pembelajaran abad
21 dalam inovasi pemikiran (breakthrough thinking process) menginginkan luaran yang bermutu untuk
bersaing dengan cipta dunia yang terbuka atau secara global (Komariah, 2021). Penjabaran komponen
dari keterampilan abad 21 atau yang dikenal dengan sebutan keterampilan 4C perlu untuk diterapkan
agar menjadi arah tujuan atau potret pembelajaran abad 21 yang seharusnya dikembangkan. Pertama,
kreativitas (creativity), bahwa dengan keterampilan ini diharapkan peserta didik sebagai agen
perubahan (agent of change), dan oleh sebab itu guru sebaiknya mampu memberikan penugasan berupa
tugas membuat sumber- sumber belajar sebagai konten yang tidak hanya menarik, tetapi juga dapat
menstimulus ide-ide kreatif dan inovatif dari peserta didik mereka. Misalnya, peserta didik diminta
untuk merancang pesan-pesan yang kuat dan memikat dalam sebuah seni, video, atau narasi yang kreatif
sehingga mampu mempengaruhi persepsi dan pemikiran publik. Kedua, kolaborasi (collaborative),
keterampilan kolaborasi merupakan pondasi dari perubahan sosial yang efektif. Peserta didik
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diharapkan memiliki kemampuan berkolaborasi yang kuat, dapat bekerja sama dengan teman atau bisa
hidup berdampingan di lingkungan sekitarnya untuk menciptakan gerakan sosial dan perubahan budaya
yang lebih besar. Dengan begitu peserta didik sebagai generasi muda ini dapat memanfaatkan jaringan
sosial mereka untuk memperluas jangkauan kolaborasi mereka baik di dunia nyata maupun di dunia
maya.

Ketiga, komunikasi (communicative), keterampilan ini adalah inti dari pengaruh positif dalam
pengembangan keterampilan dalam pembelajaran abad 21. Peserta didik diharapkan menjadi generasi
muda yang mahir dalam berkomunikasi memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan-pesan mereka
dengan jelas dan efektif. Mereka juga mampu berinteraksi dengan pengguna lain dalam platform online
untuk membangun kesadaran dan dukungan terhadap perubahan budaya yang mereka ajukan. Keempat,
kritis (critical), lemampuan berpikir kritis adalah senjata penting dalam menghadapi tantangan global
abad 21. Generasi muda yang kritis mampu mengevaluasi informasi dan berita yang mereka temui di
dunia maya (Felony & Sari, 2021). Dalam konteks sektor pendidikan, kemampuan ini sangat penting
dalam mengidentifikasi informasi yang tidak benar (hoaks), konten yang merugikan, atau perilaku yang
merusak. Dengan demikian, maka berdasarkan keterampilan abad 21 ini, generasi muda dapat menjadi
mapu berpikir kritis dan mampu menyaring informasi yang handal dan membantu mencegah
penyebaran berita — berita hoaks yang selama ini menjadi tantangan.

e

=

WORKSHOP

PERDURTAN vy
WIS

18

Gambar 2: Penyampaian Materi Oleh Fasilitator

Kemudian dalam penyampaian materi kedua, fasilitator pengabdian menyatakan bahwa
Perkembangan teknologi mengubah orientasi belajar dari pembelajaran konvensional menjadi
pembelajaran digital. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini menuntut manusia untuk
memahami kemampuan-kemampuan dasar yang lebih modern. Manusia yang hidup pada masa kini
tidak hanya berbekal pada kemampuan baca dan tulis secara tradisional, melainkan harus memiliki
keterampilan dan kecakapan tertentu, terutama dalam kemampuan komunikasi dan analisis yang
menunjang kehidupan di abad ke-21 (Etistika Y W et al., 2016). Untuk mengembangkan kemampuan
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komunikasi dan analisis yang dibutuhkan maka literasi digital menjadi sangat penting dalam kehidupan
manusia.

Secara Klasik literasi dapat diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Literasi tidak
hanya berkaitan dengan baca tulis tetapi merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami,
menafsirkan, menciptakan, mengkomunikasikan, memperhitungkan, dan menggunakan bahan-bahan
cetak dan tulis dengan berbagai konteks. Dikaitkan dengan digital, maka kedua kata tersebut dapat
diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis dengan memanfaatkan teknologi digital. Secara
lebih luas literasi digital merupakan perpaduan dari keterampilan teknologi informasi dan komunikasi,
berpikir kritis, keterampilan bekerja sama (kolaborasi) dan kesadaran sosial (Harjono, 2018).

Literasi digital memiliki arti penting dalam kehidupan komunikasi baik dalam lingkungan
pendidikan maupun masyarakat. Dalam konteks pendidikan, literasi digital ini memberikan peluang
bagi pengajar maupun pembelajar (Harjono, 2018). Selain itu, adanya perkembangan digital ini
memberikan nuansa baru dalam belajar dan pembelajaran serta memberikan kemudahan dalam interaksi
sosial. Penguasaan literasi digital memberikan kemudahan dan keefektifan dalam perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi program pembelajaran yang diterapkan (Zahroh & Sholeh, 2022). Secara
tidak langsung, perkembangan teknologi ini memberikan ruang kepada pengajar untuk beradaptasi
menjadi literat dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik
dan pengajar.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat ini memberikan
tantangan dan prospek yang cukup serius secara multidimensi. Pada dasarnya kebutuhan literasi harus
melibatkan kompetensi teknologi, kognitif, dan sosial dalam menghadapi perubahan teknologi digital
(Pandie, 2022). Literasi digital juga berkaitan dengan isu-isu dinamika informasi, properti dan
kepemilikan intelektual, copyright, keaslian dan plagiarisme (Sabrina, 2019). Tujuan memiliki
kemampuan literasi digital adalah untuk memberikan kontrol pada masyarakat luas untuk memaknai
pesan dan berita yang ada di media digital sehingga ini menyebabkan adanya perbedaan tingkat literasi.

Adanya perbedaan tingkat literasi akan berdampak pada perbedaan kontrol individu dalam
proses interpretasi informasi ada, terutama dalam media digital khususnya media sosial. Pada dasarnya
media sosial merupakan salah satu platform yang bisa digunakan untuk mewujudkan demokrasi dan
menutup kesenjangan digital antara negara maju dan negara berkembang. Di sisi lain, di Indonesia
marak ditemukan isu-isu negatif yang mengarah pada ranah kebebasan berpendapat akibat penggunaan
media sosial yang tidak bijak. Berdasarkan data dari Kemenkominfo (Yuliani, 2017) terdapat sekitar
800.000 situs di Indonesia telah terindikasi sebagai penyebar informasi palsu. Oleh karena itu, besar
kemungkinan masyarakat pengguna media sosial akan semakin sering menemukan berita hoax.

Dalam rangka meminimalisir kasus hoax, perlu lebih banyak menggali informasi terutama pada
media sosial dengan kasus hoax terbanyak seperti Twitter, Facebook, dan Instagram (Sabrina, 2019).
Untuk menyikapi hal tersebut, literasi digital menjadi penting untuk memberantas berita palsu dengan
menekankan pada peran kemampuan kognitif untuk melakukan verifikasi informasi. Di sisi lain, literasi
digital dapat memberikan informasi alternatif bagi setiap individu dalam menyikapi setiap berita yang
diperoleh. Dengan menggalakkan literasi digital, pengendalian diri terhadap penggunaan media sosial
dapat dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, literasi digital berperan sebagai self-control dalam
menyikapi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di berbagai lingkungan, baik lingkungan
pendidikan maupun masyarakat. Selain itu, literasi digital juga membantu individu memahami
bagaimana berita hoax dibuat dan disebarkan, sehingga mereka dapat lebih kritis dalam menerima
informasi. Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan
pemahaman etis dan kritis mengenai penggunaan teknologi. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya lebih lanjut.
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Gambar 3: Penyampaian Materi Oleh Fasilitator

Selanjutnya pada hari kedua, yakni pertemuan 3, pada hari tersebut fasilitator pengabdian Rista
Ayu Mawarti, M.Pd dan Meidi Saputra, M.Pd memfokuskan penjelasan pada Kompetensi Profesional
Guru dan mengajak bapak-ibu guru SMP negeri 6 Kota Malang untuk menyusun sekaligus
mempraktikkan kampanye literasi digital guna memperkuat kompetensi professional guru. Secara lebih
rinci, pemateri di hari kedua menegaskan bahwa signifikansi dan kompleksitas kompetensi profesional
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan, keterampilan interpersonal guru ditemukan memegang
peran krusial dalam membina hubungan yang positif dengan siswa, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif (Dongoran & Batubara, 2021). Selain itu, penguasaan teknologi pendidikan menjadi
aspek esensial di era digital ini, memungkinkan guru untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih
dinamis dan relevan (Myori et al., 2019). Kemampuan adaptasi guru terhadap perubahan kurikulum
juga menjadi penentu keberhasilan dalam menyampaikan materi yang sesuai dengan tuntutan zaman
(Azhar et al., 2021). Pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan sebagai wujud komitmen
guru terhadap kemajuan pendidikan tidak bisa diabaikan. Implikasi pengabdian ini menciptakan
landasan untuk merancang program pelatihan guru yang berfokus pada aspek-aspek kunci kompetensi
profesional seorang guru. Rekomendasi untuk masa depan menekankan pada kolaborasi antara lembaga
pendidikan dan praktisi lapangan guna mengidentifikasi pola trend terkini dalam kompetensi guru,
memastikan bahwa pendidikan terus berkembang sejalan dengan kebutuhan masyarakat.

Era digital menghadapkan tantangan bagi guru maupun peserta didik dunia pendidikan kita.
Peserta didik dengan adanya teknologi realitanya justru menjadikan teknologi tersebut untuk
memberikan jawaban instan atas tugas yang diberikan guru, dan berbanding terbalik guru merasa siswa
mendapatkan hasil yang memuaskan dan bisa dibilang hampir sempurna karena adanya referensi dalam
mengerjakan tugas. Hal ini menjadi paradigma dalam dunia pendidikan, tenaga pendidk masa Kini
memiliki stigma bahwa kehadirannya hanya sebatas memenuhi tugas profesionalisme dan sebatas untuk
untuk menunaikan profesi mengajar dan transfer pengetahuan saja karena memang kurikulum
pembelajaran saat ini lebih berpusat pada siswa (student centered), padahal dibalik itu masih banyak
tugas — tugas dari seorang tenanga pendidik seharusnya (Pertiwi et al., 2022).

Kompetensi profesional guru merupakan tataran dalam proses pembelajaran dan tidak hanya
berbicara tentang hasil dari prestasi peserta didik. Hal ini meliputi, proses yang harapan akhirnya
menjadikan siswa berpikir kritis dan kreatif atau sesuai berdasarkan pada keterampilan abad 21
(keterampilan 4C). Dengan begitu, siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal. Untuk
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itu, guru berperan untuk memiliki kompetensi yang mumpuni serta profesional untuk bisa melakukan
inovasi desain pembelajaran yang inovatif dengan memberdayakan potensi literasi digital untuk mampu
memberikan problem solving atau solusi akan permasalahan yang terjadi di masyarakat yang kompleks
ini untuk saat ini dan seterusnya di masa yang akan datang (Indraswati et al., 2020).

Peran penting tenaga pendidik, terbagi atas tiga peran utama tenaga pendidik (partner in
learning, community developer, dan activator) (Prayogi & Estetika, 2019). Pertama, partner in learning
pada peran ini guru sebagai partner peserta didik dalam menuntut ilmu, sehingga sebisa mungkin guru
harus menampatkan diri untuk mampu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan sekaligus untuk
menjadi role model siswa dalam hal mampu untuk berkolaborasi dan berupaya untuk berpikir kritis
dalam mengatasi permasalahan yang ada. Kedua, community developer, dimana guru berperan untuk
menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik, dengan harapan peserta didik dapat menerapkan
hal yang sama dalam hal menjalin relasi dan berdasar pada kepatuhan atau nilai positif. Dan terakhir,
activator dimaksudkan bahwa guru harus mampu memberikan pengalaman kepada peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung, guru mampu mengaktifkan pengalaman untuk mengembangkan nilai
moral, berpikir kritis, pengetahuan dan juga keterampilan siswa yang kedepannya bisa dijadikan bekan
untuk masa depan termasuk untuk mengatasi permasalahan yang kompleks.

WORKSHOP

Gambar 4: Penyampaian Materi Oleh Fasilitator

Penggunaan media dan konten digital telah menjadi bagian sehari-hari para guru di SMP Negeri
6 Kota Malang. Dalam program pengabdian yang dilakukan, para guru melaporkan bahwa mereka
sering menemukan media dan konten digital yang tidak sehat di internet. Berdasarkan pengalaman
mereka, guru-guru menyatakan bahwa akses media sosial merupakan sumber utama konten tersebut,
dengan banyak di antaranya berupa penipuan, berita palsu, perundungan, dan bahkan pemerasan.
Evaluasi ini menunjukkan perlunya peningkatan literasi digital untuk membantu guru lebih kritis dan
selektif dalam menghadapi berbagai informasi yang mereka temui secara online. Hal ini juga
menggarisbawahi pentingnya program pelatihan yang fokus pada keterampilan verifikasi dan
pemahaman etika digital agar para guru dapat lebih efektif dalam menyaring konten dan melindungi
diri dari risiko digital.
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Gambar 5: Praktik Kampanye Literasi Digital oleh Guru SMP Negeri 6 Kota Malang

Melihat fakta demikian, pengabdian ini menekankan pada kampanye positif literasi digital
dengan memfokuskan pada tindakan preventif dalam menghindari media dan konten digital yang tidak
sehat agar para guru tidak terjebak dengan hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Di akhir kegiatan,
pihak sekolah menyatakan bahwa kegiatan pengabdian dapat menjadi pengalaman belajar yang
mengesankan bagi peserta didik sehingga dampak negatif media dan konten digital dapat dimiminalisir.

Gambar 6: Foto Bersama Tim Pengabdian dan Peserta Pengabdian
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Simpulan

Simpulan yang dapat diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bahwa
rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan berdasarkan rancangan yang
telah disusun. Para guru telah mendapatkan penguatan kompetensi literasi digital berupa wawasan dan
keterampilan guna menghindari media dan konten digital yang tidak sehat sehingga para guru tidak
terjebak dengan hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, para guru bersama tim
pengabdian berhasil membuat video literasi digital untuk publik agar tidak terjebak dengan phising
(pencurian informasi data pribadi dengan teknik pengelabuan) yang sedang merebak pada masyarakat
saat ini.
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